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Abstract

Beef is one of the food ingredients that are good for consumption, the large amount of nutrients
and protein contained in meat makes most people consume beef for their daily needs. However,
to identify beef manually there are weaknesses, namely limited human vision and differences in
human perception when assessing the quality of an object. Therefore, it is necessary to measure
the freshness of the meat to be identified. Image classification is a process to group a number of
pixels or picture elements in an image into classes in order to describe an entity that has a
character so that it can be recognized. This study uses image augmentation to change or modify
images and use Convolutional Neural Network (CNN) with VGG 16 architecture to perform image
classification. The accuracy obtained with epoch 15 and the distribution of data by 80% of training
data and 20% of validation data is the highest accuracy obtained, which is 97.14% and when
tested with validation data it gets an accuracy of 98.68%. Overall, the model that has been used
can classify the freshness of beef well.
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1. Pendahuluan

Daging sapi adalah salah satu bahan makanan yang baik untuk dikonsumsi, banyaknya
kandungan zat gizi dan protein yang terdapat pada daging membuat sebagian besar orang
mengomsumesi daging sapi untuk keperluan sehari-hari [1]. Namun, untuk mengidentifikasi daging
sapi secara manual terdapat kelemahan yang dimiliki yaitu keterbatasan penglihatan manusia
dan adanya perbedaan persepsi manusia ketika menilai kualitas suatu objek [2]. Karena itu
dibutuhkan pengukuran kesegaran dari daging yang akan diidentifikasi. Maka dari itu diperlukan
adanya indikator terhadap tingkat kesegaran daging. Sensor atau indikator kesegaran menjadi
sangat populer belakangan ini karena dapat memberikan informasi tentang kualitas produk.
Pengukuran kesegaran dapat didefinisikan sebagai sensor yang mampu merespon perubahan
yang dihasilkan dalam makanan yang dipantau karena pertumbuhan bakteri [3].

Saat ini, pada perkembangan teknologi informasi memberikan banyak pengaruh terhadap proses
pengolahan data terkhususnya data dalam bentukan citra. Salah satu penerapan teknologi
informasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pengolahan citra digital.
Pengolahan citra digital adalah suatu bidang yang mempelajari pembentukan, pengelolaan dan
menganalisa citra agar mendapatkan informasi yang dapat dimanfaatkan. Klasifikasi merupakan
salah satu implementasi pengolahan citra. Klasifikasi citra merupakan sebuah proses untuk
mengelompokan sejumlah pixel atau picture element pada sebuah citra yang menjadi kelas-kelas
agar dapat mendeskripsikan suatu entitas yang mempunyai karakter agar dapat dikenali [4].

Adapun penelitian-penelitian terkait dengan klasifikasi citra yang pernah dilakukan sebelumnya
antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Al-Jabbar, dkk yang melakukan klasifikasi kualitas
daging sapi dengan menggunakan metode Naive Bayes berbasis Raspberry Pi pada tahun 2021
dan mendapatkan akurasi sebesar 95% [5]; penelitian yang dilakukan oleh Astari, dkk yang
melakukan klasifikasi jenis dan tingkat kesegaran daging dengan menggunakan metode
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klasifikasi Linear Discriminant Analysis (LDA) pada tahun 2021 dan mendapatkan akurasi
sebesar 90% [6]; penelitian yang dilakukan oleh Radikto, dkk yang melakukan klasifikasi citra
rempah-rempah Indonesia dengan menggunakan metode Convolution Neural Network (CNN)
dengan menggunakan model Sequential dan model VGG16 pada tahun 2022 dan mendapatkan
akurasi sebesar 98,18% untuk model Sequntial dan akurasi sebesar 99,64% untuk model VGG16
[7]; penelitian yang dilakukan oleh Lasniari, dkk mengenai klasifikasi citra daging Babi dan daging
sapi dengan menggunakan metode CNN dengan ResNet-50 dan dengan Augmentasi Citra pada
tahun 2022 dan mendapatkan akurasi sebesar 87,64% [1].

Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap klasifikasi kesegaran daging sapi dengan metode
Convolution Neural Network (CNN) menggunakan arsitektur VGG16 serta menggunakan
Augmentasi Citra. VGG16 dipilih karena menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan
dengan beberapa metode yang lain. Data yang digunakan adalah data yang bersumber dari
Kaggle [8] serta pengujiannya menggunakan evaluasi dari metriks akurasi.

Pengumpulan DataH Pra-peDn;;:S-esan H Pembagian Data

Y

2. Metode Penelitian

2.1. Alur Penelitian

0

Evaluasi Model W‘ ( Klasifikasi Citra
Klasifikasi J‘ L dengan VGG16

0

Gambar 1. Alur Penelitian

Penelitian diawali dengan mengumpulkan data berupa citra daging yang diberi pelabelan kelas
segar dan tidak segar. Setelah itu dilakukan pra pemrosesan data dengan augmentasi citra dan
juga penyesuaian ukuran citra agar data yang telah dilakukan pra pemrosesan dapat digunakan
untuk melatih model. Sebelum data dilatih, terlebih dahulu dilakukan pembagian data agar data
yang telah dibagi dapat dilakukan pelatihan pada model. Selanjutnya, dilakukan implementasi
model dengan mengkonfigurasikan model CNN dengan arsitektur VGG16. Model akan dilatih
untuk dapat mengklasifikasikan kondisi daging sapi dengan data citra. Setelah model dilatih,
maka akan dilakukan evaluasi pada model tersebut untuk mengetahui tingkat akurasi dari hasil
prediksi model terhadap data citra daging sapi.

2.2. Pengumpulan Data

Untuk Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data
dengan sumber terbuka yang diambil dari Kaggle [8] dengan jumlah data sebanyak 1896 citra.
Data ini terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas segar dan tidak segar dimana data tersebut
berjumlah sama yaitu 948 setiap kelasnya dengan resolusi citra sebesar 1280x720. Berikut
ini merupakan sampel data citra asli daging yang dapat dilihat pada Gambar 2 :
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(b)
Gambar 2. (a) Daging Segar, (b) Daging Tidak Segar

2.3. Pra-pemrosesan data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan penyesuaian ukuran citra yang sebelumnya
berukuran 1280x720 disesuaikan menjadi 224x224. Setelah itu dilakukan Augmentasi Data.
Augmentasi Data adalah suatu proses dalam pengolahan data gambar. Augmentasi merupakan
proses mengubah atau memodifikasi gambar sedemikian rupa sehingga komputer akan
mendeteksi bahwa perubahan gambar tersebut merupakan gambar yang sama [1]. Pada
augmentasi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah rotasi citra secara acak dengan
derajat maksimal 90- [9], melakukan cropping secara random [10], melakukan perubahan dengan
mengatur saturasi, kontras dan juga keterangan citra. Berikut ini merupakan keluaran citra dari
tahap preprocessing yang dapat dilihat pada Gambar 3:

Y K L

(b) (c) (d)
Gambar 3. (a) Sebelum Preprocessing, (b) Rotasi 90, (c) Cropping, (d) Saturation

2.4. Pembagian Data

Pada penelitian ini, pembagian data dilakukan dengan menggunakan teknik Split Validations.
Teknik Split validation membagi data menjadi dua bagian berdasarkan perbandingan data yang
diinginkan. Dua bagian data yang terdiri dari data latih dan data validasi dipilih secara acak [11].
Pada penelitian ini pembagian data yang diujikan yaitu 70% data latih dan 30% data validasi,
serta 80% data latih dan 20% data validasi.

2.5. Pemodelan Klasifikasi Citra dengan CNN arsitektur VGG16

CNN adalah salah satu algoritma Deep Learning yang populer untuk klasifikasi citra [12]. CNN
merupakan pendekatan Deep Learning yang dapat digunakan dalam klasifikasi citra yang
dikelompokkan pada suatu kesamaan serta mampu untuk melakukan pengenalan adegan
[13].Oxford Visual Geometry Group(Lebih dikenal dengan VGG) telah merilis dua model CNN
dengan 16 dan 19 layer dengan kedalaman yang mempunyai 3x3 filter konvolusi pada tahun
2014 [14]. Pada penelitian ini, yang digunakan adalah VGG16. VGG16 memiliki total layer 16
yaitu 13 layer convolution dan 3 layer fully connected [15]. VGG16 mempekerjakan 3x3 filter pada
seluruh layer konvolusi dengan stride one. Lapisan penyatuan maksimum selalu mengikuti layer
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convolution. Input untuk VGG16 ditetapkan menjadi 224x224 tiga saluran gambar [16].Berikut ini
merupakan gambaran dari arsitektur VGG 16 yang bisa dilihat pada Gambar 4:

224 x224x3 224 x 224 x64

Gambar 4. Arsitektur VGG16

Pada penelitian ini, data yang dimasukka kedalam model untuk dilatih adalah data dengan
pembagian 70% data latih dan data dengan pembagian 80% data latih.

2.6. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap nilai akurasi dari model CNN dalam
melakukan Kklasifikasi citra. Evaluasi klasifikasi citra dapat dilakukan dengan melakukan
pengujian nilai akurasi. Pada tahap pengujian ini sistem diuji tingkat keakurasiannya dalam
melakukan klasifikasi Kesegaran daging sapi [5]. Pengujian akurasi dilakukan terhadap beberapa
epoch dan data yang sudah dibagi. Nilai akurasi dapat diperoleh dengan menghitung
menggunakan persamaan(1):

TP +TN

| = X 9 1
Akurasi TP T FNTFP+TN 100% (1)

Keterangan:

TP = True Positive
TN = True Negative
FP = False Positive
FN = False Negative

3. Hasil Diskusi

Pada penelitian ini menggunakan Bahasa pemrograman python dan data yang didapatkan
adalah data yang bersumber dari Kaggle dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari
tangkapan citra daging yang telah dipantau. Adapun hasil pada tahap pengumpulan data
kemudian dilakukan preprocessing data dengan teknik augmentasi data yang dilakukan membuat
data yang semula terdapat 1896 data menjadi 3792 data. Adapun source code dari augmentasi
data dapat dilihat pada Gambar 5:

ief data_augment(image, label):
[ at 1 = tf.random.uniform([], » 1.0, dtype=tf.float32)
tf.random.uniform([], - .®, dtype=tf.float32)
tf.random.uniform([], dtype=tf.float32)

= 1.0,
= tf.random.uniform([], , 1.0, dtype=tf.float32)
— 1.0,

tf.random.uniform([], ©, dtype=tf.float32)
f.random.uniform([], ®, 1.0, dtype=tf.float32)

tf.image.random_flip_left_right(image)
tf.image.random_flip_up_down( image)

patial > .75:image = tf.image.transpose(image)

otate > .75:image = tf.image.rot9@(image, k=3)

p_rotate > .5:image = tf.image.rot9e@(image, k=2)

Lif p_rotate > .25:image = tf.uiumage.rot9@(image, k=1)

p_pixel_1 :image = tf.image.random_saturation(image, lower=.7, upper=1.3)
f p_pixel_2 4:1mage = tf.image.random_contrast(image, lower=.8, upper=1.2)
:image = tf.image.random_brightness(image, max_delta=.1)

-9:1mage = tf.image.central_crop(image, central_fraction=.7)
> .8:1mage = tf.uimage.central_crop(image, central_fraction=.8)
= tf.image.central_crop(image, central_fraction=.9)

tf.random.uniform([], int(224*.8),224, dtype=tf.int32)
tf.image.random_crop(image, size=[crop_size, crop_size, 31)

tf.image.resize(image, [224,224])
irn image, label
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Gambar 5. Augmentasi Data

Setelah dilakukannya tahap preprocessing data maka selanjutnya dilakukan tahap pembagian
data, pembagian data dilakukan dengan split validation menjadi data latih 70% dan data validasi
30% serta data latih 80% dan data validasi 20%.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian akurasi terhadap beberapa nilai epoch pada arsitektur
VGG16 yang telah dibuat serta variasi data yang digunakan. Untuk kombinasinya digunakan
epoch 5, 10, dan 15 serta batch yang digunakan adalah 32. Hasil akurasi dan /oss dari kombinasi
pembagian data dan epoch dapat dilihat pada tabel 1.

Data Latih Data Validasi Epoch Loss Akurasi(%)
5 0,116 95.74%
70% 30% 10 0,0932 96,61%
15 0,0919 96,16%
5 0,131 94,85%
80% 20% 10 0,0939 96,41%
15 0,0753 97,14%

Tabel 1. Hasil Akurasi dan Loss
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan dengan kombinasi
pembagian data dan epoch yang memiliki nilai akurasi tertinggi dan loss terendah yaitu dengan
model epoch 15 dan pembagian data 80% data latih, 20% data validasi dengan akurasi sebesar
97,14%.

Training and Validation Accuracy

0.975 A
0.950 A
0.925 A
0.900 -
0.875 A
0.850 A
0.825 - - Training Accuracy
Validation Accuracy
0 2 4 5 8 10 12 14
Gambar 6. Grafik Akurasi pada Training dan Validasi
Training and Validation Loss
- Training Loss
0.4 4 Validation Loss
0.3 A
0.2 A
0.1 -

0 2 4 3 8 10 12 14
Gambar 7. Grafik Loss pada Training dan Validasi
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka augmentasi data dan juga penggunaan CNN
dengan arsitektur VGG16 sangat baik untuk diimplementasikan dalam melakukan klasifikasi
kesegaran daging sapi. Akurasi tertinggi yang didapatkan dengan persentase sebesar 97,14%
dengan nilai epoch 15 dan pembagian data 80% data latih serta 20% data validasi dan ketika
diujikan dengan data validasi mendapatkan akurasi sebesar 98,68%. Akurasi ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lasniari,dkk mengenai klasifikasi citra
daging Babi dan daging sapi dengan menggunakan metode CNN dengan ResNet-50 dan dengan
Augmentasi Citra pada tahun 2022 dan mendapatkan akurasi sebesar 87,64% [1].
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